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Strategi Pengurangan Food Waste
Rumah Tangga

Isu Kunci

1) Food waste (FW) dalam 20 tahun terakhir semakin meningkat, rumah tangga adalah kontributor terbesar
FW.

2) Tahun 2022 FW Kabupaten Bogor 77 kg/kap/tahun. Nasi, sayur, dan buah kontributor terbesar total FW.

3) Pemerintah perlu membuat regulasi serta kampanye kesadaran dan perubahan perilaku untuk
menurunkan FW rumah tangga.

Ringkasan

Tren FW semakin meningkat dalam 20 tahun terakhir dan kontributor terbesarnya adalah rumah tangga.
Kebijakan penurunan FW rumah tangga di Kabupaten Bogor perlu disusun dan dilaksanakan. Tujuan policy
brief ini adalah untuk meningkatkan perhatian dan aksi dalam membuat kebijakan penurunan dan pencegahan
FW khususnya pada tingkat rumah tangga di Kabupaten Bogor. Pada tahun 2022, rata-rata jumlah FW di
Kabupaten Bogor sebanyak 77 kg/kap/tahun dan 29 kg/kap/tahun (37,7%) adalah edible FW (makanan yang
masih layak dikonsumsi). Jumlah FW di perkotaan dua kali lebih tinggi dibandingkan perdesaan. Estimasi
kerugian ekonomi akibat edible FW di Kabupaten Bogor mencapai Rp2,2 triliun atau setara 0,8%
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dampak sosial FW yang dirasakan meliputi aspek moral, sosial dan
budaya, lingkungan, ketahanan pangan dan gizi. Dampak negatif FW (terutama moral, sosial budaya,
kesehatan, dan lingkugan), lebih banyak dirasakan dibandingkan dampak positifnya (terutama ketahanan
pangan dan gizi). Oleh karena itu, kami merekomendasikan agar Pemerintah Daerah Kabupaten
Bogor membuat Peraturan Bupati tentang Pencegahan, Penurunan, dan Pengelolaan Food Waste untuk
Meningkatkan Ketahanan Pangan dan Kampanye Kesadaran dan Perubahan Perilaku.
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Pendahuluan

Food waste (FW) adalah semua jenis
makanan dan minuman yang ditujukan untuk
dikonsumsi manusia yang dibuang pada tingkat
pengecer, institusi jasa makanan, rumah tangga,
dan individu. FW termasuk makanan dan minuman
yang dapat dimakan (edible) maupun tidak dapat
dimakan (inedible).

FW saat ini menjadi isu yang penting dan
telah menjadi perhatian secara global. Tren FW
semakin meningkat dalam 20 tahun terakhir dan
kontributor terbesarnya adalah rumah tangga
(Bappenas 2021). Indonesia merupakan salah satu
negara yang berkomitmen untuk mencapai 17
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) pada
tahun 2030.

Tujuan 2 (menghilangkan kelaparan,
mencapai ketahanan pangan dan gizi, serta
meningkatkan pertanian berkelanjutan) dan tujuan
12 (konsumsi dan produksi yang bertanggung
jawab) merupakan TPB yang terkait dengan FW.
Salah satu target SDGs 12.3 adalah mengurangi
separuh dari FW global per kapita ditingkat retail
dan konsumen pada tahun 2030.

Untuk mencapai tujuan tersebut, saat ini,
Indonesia  mulai  mengembangkan  strategi
penanganan food loss dan food waste di tingkat
nasional akan tetapi, kebijakan tersebut, belum
dijabarkan secara teknis di tingkat kabupaten dan
kota. Oleh karena itu, tujuan policy brief ini adalah
untuk meningkatkan perhatian dan aksi untuk
membuat kebijakan penurunan dan pencegahan
FW khususnya ditingkat rumah tangga di Kabupaten

Bogor.

Permasalahan dan Dampak
Food Waste

Pada tahun 2022, rata-rata jumlah FW di
Kabupaten Bogor sebanyak 77 kg/kap/tahun dan 29
kg/kap/tahun (37,7%) adalah edible FW (makanan
yang masih layak dikonsumsi) (Gambar 1). Rerata
FW di perkotaan (79,4 kg/kap/tahun) dua kali lebih
tinggi dibandingkan perdesaan (45,8 kg/kap/tahun)
(Diana 2024). Kontributor total FW terbanyak di
Kabupaten Bogor yaitu serealia, umbi, dan produk
turunannya (terutama nasi), sayuran, buah-buahan
(terutama kulit pisang), dan kacang-kacangan
(terutama tempe dan tahu) (Diana dan Lybaws,
2023; Diana 2024).

FW berdampak terhadap lingkungan,
ekonomi, dan sosial. Estimasi kerugian ekonomi
akibat edible FW di Kabupaten Bogor mencapai
Rp2,2 triliun atau setara 0,8% PDRB (Gambar 1).
Edible FW satu hari di Kabupaten Bogor dapat
memenuhi 3,9-11,2% kecukupan energi dan zat gizi
penduduk Kabupaten Bogor (Diana 2024).

Dampak sosial FW yang dirasakan meliputi
aspek moral, sosial dan budaya, lingkungan,
ketahanan pangan dan gizi. Dampak negatif FW
(terutama moral, sosial budaya, kesehatan, dan
lingkungan), lebih banyak dirasakan dibandingkan
dampak positifnya (terutama ketahanan pangan
dan gizi).

Dampak positif FW adalah dapat
dimanfaatkan untuk hewan (pakan), tanaman
(kompos), dan eco enzim. Dampak positif juga
dirasakan ketika bisa menyelamatkan makanan
dengan cara membagikan makanan (food sharing)
kepada orang lain. Dampak tersebut adalah
meningkatkan konsumesi, meningkatkan
kebersamaan/ keakraban, dan mengurangi

pengeluaran pangan.
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Gambar 1. Jumlah dan dampak food waste rumah tangga Kabupaten Bogor tahun 2022

Sementara itu, dampak negatif FW meliputi derajat kelaparan sedang 17,6%, dan berat 2,4%)

rasa sayang terhadap makanan yang dibuang, sedih, (Diana dan Lybaws, 2023).

mubazir, pamali, menimbulkan bau tidak sedap, L . )
Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa

menurunkan kualitas air dan tanah, meningkatkan o o
keluarga yang memiliki pendapatan yang tinggi

pemanasan global, mengundang binatang, dan
membuang uang (Diana 2024). Hasil ini
mengindikasikan ~ bahwa

cenderung tahan pangan dan membuang lebih

banyak makanan. Sementara itu, keluarga yang
pencegahan  dan >
. berpendapatan rendah cenderung mengalami
pengurangan FW memberikan peluang untuk . o
. . . kerawanan pangan dan membuang lebih sedikit
memaksimalkan dampak positif dan mengurangi

dampak negatif (Diana 2024).

Tingginya FW yang dihasilkan kontradiksi dengan
banyaknya rumah tangga yang mengalami
kerawanan pangan. Sebanyak 18,6% rumah tangga
di Kabupaten Bogor mengalami kerawanan pangan
(tingkat sedang 11,2%; tingkat berat 7,4%) (Diana
2024). Selain itu, Prevalensi kerawanan pangan
rumah tangga mencapai 62,9% pada keluarga
yang Dberisiko stunting (rawan pangan tanpa
kelaparan 42,9%;

makanan (p=<0,001) (Diana, 2024). Studi tersebut
menunjukkan bahwa jumlah FW rumah tangga
meningkat seiring dengan adanya peningkatan
akses pangan vyang dilihat dari pendapatan,
proporsi  pengeluaran pangan, dan status
kerawanan pangan rumah tangga yang dinilai
menggunakan kuesioner pengalaman kelaparan
FIES (Gambar 2) (Diana and Lybaws, 2023; Diana
2024).

Jumlah food waste (kg/kap/tahun) berdasarkan pendapatan, proporsi pengeluaran pangan, dan status
kerawanan pangan
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Gambar 2. Hubungan antara food waste dengan akses pangan (Diana 2024)
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Studi tersebut menunjukkan bahwa upaya
penurunan dan pencegahan FW perlu dilakukan di
Kabupaten Bogor, terutama di wilayah perkotaan
dengan pendapatan tinggi. Strategi penurunan FW
dapat lebih fokus pada jenis pangan yang masih
layak dikonsumsi dan banyak dibuang seperti nasi
dan sayuran. Sementara itu, di perdesaan, strategi
pencegahan FW perlu diiringi dengan peningkatan
akses pangan (Diana 2024).

Perilaku konsumen seperti perencanaaan,
pembelian, penyimpanan, kebiasaan memasak, dan
kebiasaan makan menjadi faktor determinan FW
rumah tangga (Schanes et al. 2018; Principato et al.
2021). Selain itu, budaya, sosial ekonomi dan
demografi, kualitas dan keamanan pangan
(termasuk sensori pangan), serta psikologi juga ikut
berpengaruh terhadap jumlah FW yang dihasilkan
rumah tangga (Diana et al. 2023). Strategi
perubahan perilaku dapat diterapkan baik di negara
maju maupun berkembang. Menyediakan informasi
dengan perilaku atau praktik yang spesifik akan
lebih  mudah dipahami dan dilakukan oleh
masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya.

Upaya penurunan FW perlu dilakukan
dengan rencana aksi yang komprehensif yang
membutuhkan kolaborasi kuat antara retail,
industri, masyarakat, organisasi masyarakat, dan
partner lainnya sehingga intervensi yang dilakukan
memiliki cakupan dan komunikasi yang luas.
Langkah awal intervensi dapat dilakukan pada
konsumen vyang paling mau berubah dan

Rekomendasi Kebijakan

1. Regulasi. Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor
perlu  membuat Peraturan Bupati tentang
Pencegahan, Penurunan, dan Pengelolaan Food
Waste untuk Meningkatkan Ketahanan Pangan.
Regulasi ini dapat menjadi regulasi turunan dari
Perda Kabupaten Bogor No 6/2019 tentang
Ketahanan Pangan Daerah. Ruang lingkup dari
regulasi tersebut dapat mencakup strategi dari
hulu ke hilir (pencegahan, pengurangan, dan
pengelolaan FW) pada tiga sektor yaitu retail,

bertanggung jawab terhadap lingkungan sehingga
tercipta norma sosial yang baru dan terakhir pada
konsumen yang paling sulit berubah (Delley dan
Brunner, 2017).

Sebanyak 14 regulasi mulai dari undang-

undang, peraturan  pemerintah, peraturan
presiden, peraturan menteri, peraturan daerah,
dan peraturan bupati Kabupaten Bogor terkait
pengelolaan sampah rumah tangga yang berlaku
saat ini. Dari 14 regulasi tersebut belum ada yang
mencantumkan secara langsung pengelolaan FW
baik pencegahan, pengurangan maupun
penanganannya. Selain itu, sebanyak 9 regulasi
terkait ketahanan pangan, Kebijakan Strategis
Ketahanan Pangan dan Gizi 2020-2024, dan
Rencana Aksi Nasional Pangan dan Gizi 2021-2024
dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk
upaya pencegahan dan pengurangan FW. Sampai
saat ini, belum ada regulasi terkait perlindungan
bagi para donatur makanan baik perseorangan,

kelompok maupun badan usaha.

Kebijakan dan regulasi terkait FW sudah
ada di Indonesia. Akan tetapi, kebijakan tersebut
belum secara spesifik menjelaskan target,
pengukuran, monitoring, evaluasi, dan
peningkatannya terhadap ketahanan pangan
rumah tangga. Selain itu, tidak ada peta jalan dan
pedoman vyang dapat dijadikan acuan untuk
menurunkan FW di semua sektor terutama rumah

tangga.

food service, dan rumah tangga. Pada sektor
rumah tangga, pencegahan, pengurangan, dan
pengelolaan dapat meliputi:

a) Roadmap pencegahan dan pengelolaan
FW. Peta jalan atau roadmap penurunan
dan pencegahan FW perlu dibuat agar
menjadi acuan semua sektor dalam
monitoring dan evaluasi target penurunan
FW. Roadmap ini perlu mencantumkan:
(1) Penetapan target (penurunan FW,
daur ulang); (2) Pengukuran FW; (3) Ruang
lingkup program dan kegiatan; (4)
Monitoring evaluasi; (5) Indikator; (6)
Lembaga yang bertanggung jawab.
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c)

b) Pencegahan dan pengurangan FW
melalui kampanye kesadaran dan
perubahan perilaku meliputi kegiatan:

pangan; (2)

Pembelian pangan; (3)

(1) Perencanaan

Penyimpanan pangan; (4) Kebiasaan
memasak; (5) Kebiasaan makan; (6).
Penyelamatan makanan (redistribusi
pangan).

Penyelamatan pangan yang dilakukan untuk
mencegah FW dan mengurangi kerawanan
pangan meliputi: (1) Persyaratan atau kriteria
pangan vyang boleh dan tidak boleh
didonasikan, pangan yang didonasikan tidak
boleh dijual kembali oleh pihak ketiga atau
pihak lain yang menerima/menyalurkan
makanan; (2) Perlindungan bagi para donator
makanan baik perseorangan, kelompok
maupun badan usaha (mencegah penerima
donor makanan untuk mengajukan tuntutan
hukum kepada pemberi donor atau organisasi
nonprofit karena adanya sakit yang
diakibatkan makanan atau produk yang telah
didonasikan); (3) Kriteria penerima donasi
makanan; (4) Pendonor makanan tidak
bertanggung jawab terhadap logistik dan biaya
pengumpulan  dan  transportasi, serta
penanganan untuk mempertahankan
keamanan dan distribusi makanan yang
didonorkan.

Upaya penurunan dan pencegahan FW di
Kabupaten Bogor perlu dilakukan terutama di
wilayah perkotaan, pada keluarga dengan
pendapatan tinggi atau akses pangan yang
tinggi. Pada wilayah pedesaan, strategi
pencegahan FW perlu diiringi dengan
peningkatan akses pangan.

Pengelolaan FW meliputi kegiatan: (1)
Pemanfaatan kembali FW; (2) Pendauran ulang
FW. Kegiatan daur ulang FW dapat memuat
tentang penyerapan hasil daur ulang sampah
makanan yang dilakukan bersamaan dengan
adanya pengelolaan sampah organik yang
terintegrasi.

2. Kampanye kesadaran dan perubahan perilaku

Strategi ini merupakan upaya yang paling
banyak dilakukan dalam pencegahan dan
penurunan FW rumah tangga. Kampanye
kesadaran dan perubahan perilaku FW telah
dilakukan di Indonesia akan tetapi belum
terintegrasi dalam satu kampanye kesadaran
dan perubahan perilaku yang berkelanjutan
yang dapat diukur efektivitasnya. Kampanye
kesadaran dan perubahan perilaku
pencegahan dan penurunan FW dapat
dilakukan terutama di perkotaan, pada
keluarga yang berpendapatan tinggi atau
memeiliki akses pangan yang tinggi.

Kampanye kesadaran bertujuan untuk
meningkatkan perhatian konsumen terhadap
isu FW dan harus fokus untuk mengatasi
penyebab FW pada target kelompok tertentu.
Oleh karena itu, perlu adanya data yang baik
terkait jumlah FW dan penyebabnya. Selainiitu,
penting untuk mengetahui motif konsumen,
saluran komunikasi, dan praktik yang efektif
terkait penurunan FW. Monitoring dan
evaluasi kampanye kesadaran juga diperlukan
untuk mengetahui penurunan FW secara
terukur dan sebagai bahan untuk penyesuaian
atau perbaikan kampanye.

Materi kampanye kesadaran dan perubahan

perilaku dapat fokus pada:

a) Pencegahan edible FW pada kelompok
pangan serealia, umbi, dan produk
turunannya (terutama nasi), sayuran, dan
kacang-kacangan (terutama tempe dan
tahu).

b) Penanganan inedible FW terutama buah-
buahan dan sayuran untuk dimanfaatkan
kembali baik menjadi eco enzim, kompos,
dan lainnya.

c) Edukasi terkait penyimpanan pangan
untuk memperpanjang masa simpan
pangan dan penyimpanan pangan yang
tepat.

d) Mendorong perubahan perilaku terkait
perencanaan, pembelian, penyimpanan,
kebiasaan memasak, dan kebiasaan
makan untuk mencegah FW.
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e) Informasi terkait tanggal pada kemasan
pangan dapat dilakukan untuk mencegah
terbuangnya roti dan makanan kemasan.

Kesimpulan

Kebijakan dan regulasi terkait FW yang ada di
Indonesia belum secara spesifik menjelaskan target,
pengukuran, monitoring, evaluasi, dan
peningkatannya terhadap ketahanan pangan
rumah tangga. Selain itu, tidak ada peta jalan dan
pedoman vyang dapat dijadikan acuan untuk
menurunkan FW di semua sektor terutama rumah
tangga. Oleh karena itu, Pemerintah Daerah
Kabupaten Bogor perlu membuat Peraturan Bupati
tentang Pencegahan, Penurunan, dan Pengelolaan
Food Waste untuk Meningkatkan Ketahanan
Pangan dan melakukan Kampanye Kesadaran dan
Perubahan Perilaku. Kedua upaya tersebut
merupakan strategi yang potensial untuk
pencegahan dan penurunan FW rumah tangga di

Indonesia termasuk di Kabupaten Bogor.
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